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Abstrak. Matematika memiliki susunan materi yang sistematis sehingga penguasaan materi prasyarat mendukung siswa
memahami materi selanjutnya. Penilaian penguasaan materi prasyarat membutuhkan instrumen penilaian. Penelitian ini
bertujuan mengetahui bagaimana instrumen yang digunakan untuk menilai penguasaan materi prasyarat dan bagaimana tindak
lanjut dari hasil penilaian. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dalam mengkaji artikel jurnal tahun 2021 hingga
2023. Terdapat empat artikel jurnal yang dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Keempat artikel dipilih dengan
kritera terdapat pembahasan penilaian penguasaan materi prasyarat matematika di tingkat Sekolah Dasar. Hasil kajian
menunjukkan: 1) instrumen penilaian penguasaan materi prasyarat matematika disusun dalam bentuk tes uraian dengan jumlah
butir soal yang tidak banyak berdasarkan materi prasyarat yang telah diidentifikasi; 2) alat tes dibuktikan validitas isinya oleh
pakar dan digunakan sebelum memulai pembelajaran; 3) penguasaan materi prasyarat dinilai dari kesalahan jawaban siswa; 4)
tindak lanjut dari penilaian penguasaan materi prasyarat adalah merancang kegiatan belajar yang dimulai dengan pembahasan
dan penguatan materi prasyarat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi literatur pendukung dalam pengembangan alat tes
penguasaan materi prasyarat matematika.
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Abstract. Mathematics has a systematic arrangement of material so that mastery of the prerequisite material supports students
in understanding the next material. Assessment of mastery of the prerequisite material requires an assessment instrument. This
study aims to find out how the instrument is used to assess mastery of the prerequisite material and how to follow up on the
results of the assessment. The research uses a qualitative approach in reviewing journal articles from 2021 to 2023. There are
four journal articles that are analyzed and presented in a descriptive form. The four articles were selected with the criterion
that there was a discussion of the assessment of mastery of mathematics prerequisite material at the elementary school level.
The results of the study show: 1) the instrument for assessing mastery of the prerequisite mathematics material is arranged in
the form of an essay test with not a large number of items based on the identified prerequisite material; 2) the test equipment
is proven by the validity of its contents by experts and used before starting learning; 3) mastery of prerequisite material is
assessed from students' answer errors; 4) follow-up to the assessment of mastery of the prerequisite material is to design
learning activities that begin with discussing and strengthening the prerequisite material. The results of the research are
expected to become supporting literature in the development of test instrument for mastery of the mathematics prerequisite
material.
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PENDAHULUAN segera ditangani dapat mengurangi minat belajar
(Yeni & Almuslim, 2015, p. 1). Rendahnya
pencapaian pada pembelajaran matematika
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kesiapan dan kecemasan belajar, artinya semakin

Literatur review adalah kajian pustaka yang
bertujuan mengetahui bagaimana penelitian
sebelumnya menjawab permasalahan dari

penelitian yang berkaitan dan memperkuat
gagasan (Ridwan et al., 2021, p. 47). Literatur
review dapat dilakukan sebagai langkah awal
mendapatkan banyak informasi dan gambaran
mengenai penelitian yang berkaitan dimana pada
penelitian ini adalah penilaian penguasaan materi
prasyarat mata pelajaran matematika.
Matematika kerap dianggap sebagai mata
pelajaran dengan kesulitan yang tinggi. Kesulitan
memahami matematika dianggap sebagai hal
yang wajar di setiap jenjang, padahal jika tidak

siap dan tenang siswa dalam belajar matematika
maka semakin tinggi pula pencapaiannya (Himmi
& Azni, 2017, p. 29). Penelitian yang dilakukan
oleh Subandowo et al. (2021) menunjukkan
kesiapan belajar matematika mempengaruhi hasil
belajar.

Slameto menyatakan bahwa kesiapan
belajar adalah kondisi dimana siswa secara fisik,
mental, kompetensi, dan pengetahuan siap
menanggapi suatu kondisi (Syafi’i & Fauziyah,
2022, p. 74). Slameto juga menyatakan kesiapan
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belajar terdiri dari beberapa hal, salah satunya
keterampilan dan pengetahuan lain yang telah
dipelajari (Himmi & Azni, 2017, p. 24).
Keterampilan dan pengetahuan yang telah
dipelajari menjadi bagian penting dari kesiapan
belajar di matematika karena susunan materi yang
sistematis. Pada matematika terdapat struktur dan
keterkaitan antar konsep yang sangat kuat (Putri
et al., 2021). Pengetahuan siswa pada konsep di
materi-materi sebelumnya memberikan pengaruh
pada proses siswa mempelajari  materi
selanjutnya. Pemahaman matematika
dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya  sehingga miskonsepsi  dapat
menimbulkan miskonsepsi baru (Duskri et al.,
2014). Penguasaan materi-materi sebelumnya
oleh siswa perlu diketahui guru sebagai bagian
dari kesiapan belajar sebelum memasuki materi
baru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Slameto
(Himmi & Azni, 2017, p. 24) bahwa salah satu
kesiapan adalah pengetahuan lain yang telah
dipelajari. Materi-materi sebelumnya disebut
sebagai materi prasyarat untuk mempelajari
materi selanjutnya.

Selama dua tahun melakukan pembelajaran
jarak jauh dengan proses dan kualitas belajar di
rumah yang berbeda-beda. Guru cenderung
mengandalkan nilai raport di kelas sebelumnya
untuk mengidentifikasi pencapaian kompetensi
materi prasyarat sebagai kesiapan belajar siswa.
Nilai raport di masa pandemi belum dapat
sepenuhnya dijadikan sebagai acuan kesiapan
belajar siswa dari aspek pengetahuan. Pada
pembelajaran jarak jauh indikator matematika
yang sudah dicapai siswa sulit diidentifikasi
karena terdapat kemungkinan siswa mendapatkan
bantuan saat mengerjakan soal (Rasmitadilaetal.,
2020; Auliya et al., 2021). Pembelajaran jarak
jauh saat pandemi di tingkat sekolah dasar
menunjukkan siswa memiliki kendala dalam
memberikan umpan balik dan memahami materi
yang diajarkan (Arum & Susilaningsih, 2020, p.
442).

Siswa sekolah dasar yang saat ini berada di
kelas tinggi, menjalankan pembelajaran jarak
jauh selama dua tahun saat mereka berada di kelas
rendah, dimana pada kelas rendah terdapat materi
dasar matematika seperti operasi hitung dasar
yang menjadi materi prasyarat di berbagai topik.
Pada kelas 3 dan 4 dasar-dasar materi
pembelajaran mulai banyak dipelajari (Aziz et al.,
2019, p. 100). Kualitas belajar siswa yang
berbeda-beda selama masa pandemi berdampak
pada pencapaian kompetensi. Pengukuran dan
penilaian penguasaan materi prasyarat perlu
dilakukan guru sebelum memulai materi baru.
Penilaian memberikan informasi hasil belajar
siswa (Budi et al., 2018, p. 182). Mengetahui
keadaan siswa melalui penilaian  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran (Fuadi et al.,
2014, p. 54). Penilaian penguasaan materi
prasyarat membutuhkan instrumen yang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana alat tes penilaian penguasaan materi
prasyarat matematika di tingkat sekolah dasar dan
tindak lanjut dari hasil penilaian. Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
literatur  untuk  penelitian  pengembangan
instrumen penilaian penguasaan materi prasyarat.

METODE

Metode penelitian yang dipilih adalah
metode kualitatif dengan jenis penelitian kajian
literatur yang menghasilkan data deskriptif.
Journal finder yang digunakan adalah google
scholar. Kata kunci yang digunakan adalah “tes
diagnostik ~ kemampuan  materi  prasyarat
matematika” dari tahun 2021 hingga 2023 di
googlescholar.com. Literatur yang dipilih adalah
literatur yang di dalamnya terdapat langkah dan
pembahasan  penilaian  penguasaan  materi
prasyarat siswa Sekolah Dasar pada pembelajaran
matematika. Terdapat empat artikel yang dikaji
pada penelitian ini seperti yang dijabarkan pada
tabel 1.

Tabel 1. Literature yang Direview

No Judul Artikel Tahun Materi Prasyarat

Analisis Learning Obstacles Siswa Pada 2021 Menilai penguasaan materi prasyarat
1 Materi Pecahan Senilai Di Kelas IV Sekolah pecahan senilai.

Dasar oleh Nurani et al. (2021)

Desain Didaktis Konsep Bangun Ruang . .
2 Materi Kubus Untuk Kelas V Sekolah Dasar 2021 \%?S::;' k%egliuasaan materi prasyarat

oleh Puspitasari et al. (2021) '

Learning Obstacles Materi Hubungan Antar Menilai penguasaan materi prasyarat
3 Garis Pada Pembelajaran Matematika Kelas 2022 belaiar hubundan antar oaris

IV Sekolah Dasar oleh Prastiwi et al. (2022) J 4 garis.

Desain Didaktis Konsep Pecahan Desimal Menilai penguasaan materi prasyarat
4 Untuk Kelas IV Sekolah Dasar oleh Walida et 2023 :

al. (2023) pecahan decimal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur pertama yang direview adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nurani et al.
(2021) berjudul Analisis Learning Obstacles
Siswa Pada Materi Pecahan Senilai Di Kelas IV
Sekolah Dasar. Learning obstacles diidentifikasi
melalui beberapa cara, salah satunya tes soal
pecahan senilai. Pertanyaan tidak hanya
mengenai pecahan senilai namun juga materi
sebelumnya seperti konsep bagi adil. Soal
berbentuk uraian yang terdiri dari 6 butir soal.
Rata-rata jumlah soal yang dijawab benar adalah
22% dan tidak ada siswa yang dapat membedakan
pembilang dan penyebut. Hasil tes divalidasi
dengan melakukan wawancara kepada siswa.
Hasil penilaian menunjukkan siswa belum
memahami konsep bagi adil pecahan dimana
konsep ini adalah prasyarat mempelajari pecahan
senilai. Ketidakpahaman ini menyebabkan siswa
kesulitan mempelajari pecahan senilai sehingga
guru perlu menyusun strategi pembelajaran yang
sesuai dengan hambatan siswa.

Literatur kedua yang direview adalah
penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al.
(2021) berjudul Desain Didaktis Konsep Bangun
Ruang Materi Kubus untuk Kelas V Sekolah
Dasar. Penilaian penguasaan materi prasyarat
menggunakan tes diagnostik. Tes diagnostik
disusun berdasarkan kompetensi dan indikator
materi yang sedang dipelajari yaitu volume
kubus. Berdasarkan jawaban siswa,
teridentifikasi  59,09% siswa tidak dapat
menentukan luas sisi kubus yang berbentuk
persegi karena ketidakpahaman konsep luas dan
kesalahan operasi hitung perkalian. Materi luas
bangun datar dan perkalian adalah prasyarat
materi volume sehingga siswa teridentifikasi
belum menguasai materi prasyarat. Hasil tes
materi prasyarat menjadi landasan pembelajaran
yang didesain. Pembelajaran dimulai dengan
menentukan luas persegi sebelum mempelajari
volume kubus.

Literatur ketiga yang direview adalah
penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi et al.
(2022) Dberjudul Learning Obstacles Materi
Hubungan Antar Garis Pada Pembelajaran
Matematika Kelas IV Sekolah Dasar. Penilaian
penguasaan materi prasyarat belajar hubungan
antar garis dilakukan menggunakan tes
diagnostik. Alat tes divalidasi olah pakar dan
terdiri dari lima soal uraian materi prasyarat dan
materi hubungan antar garis. Materi prasyarat
terdiri dari konsep titik dan garis. Hasil tes
menunjukkan 75% siswa belum memahami

konsep titik dan garis dan 16,67% siswa belum
mampu membedakan jenis garis menggunakan
model konkret. Kurangnya penguasaan materi
prasyarat adalah bentuk learning obstacles. Siswa
perlu memahami titik dan garis sebelum
mempelajari hubungan antar garis. Hasil tes
prasyarat digunakan sebagai landasan mendesain
pembelajaran yang sesuai dengan hambatan
siswa.

Literatur keempat yang direview adalah
literatur penelitian yang dilakukan oleh Walida et
al. (2023) berjudul Desain Didaktis Konsep
Pecahan Desimal untuk Kelas IV Sekolah Dasar
dengan salah satu tujuan penelitiannya
mengidentifikasi learning obstacles pada konsep
pecahan siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian
ini terdiri dari serangkaian langkah penelitian,
salah satunya memberikan tes prasyarat. Tes
prasyarat dilakukan untuk mengidentifikasi
learning obstacles siswa belajar pecahan desimal.
Tes diberikan dalam bentuk 5 soal uraian yang
divalidasi oleh pakar. Tes prasyarat disusun
berdasarkan materi yang dibutuhkan untuk
mempelajari pecahan desimal yaitu mengenal
berbagai bentuk pecahan. Hasil penilaian
menunjukkan 55,55% peserta tes tidak mampu
menyelesaikan soal pecahan campuran dan
77,77% peserta tes tidak mampu mengurutkan
pecahan. Kesalahan jawaban menunjukkan siswa
belum mengenal bentuk pecahan.
Ketidakpahaman bentuk pecahan dianggap
sebagai hambatan untuk mempelajari pecahan
desimal. Hasil tes ini dijadikan sebagai landasan
menyusun langkah pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa dimana terdapat kegiatan
berdiskusi bentuk-bentuk pecahan sebelum
mempelajari pecahan desimal.

Penguasaan materi prasyarat menjadi faktor
utama yang mendukung siswa memahami materi
selanjutnya. Ketidakpenguasaan materi prasyarat
diidentifikasi  sebagai  hambatan  belajar.
Hambatan belajar siswa memerlukan tindaklanjut
dari guru untuk membantu siswa mengatasi
hambatannya. Salah satu fungsi penilaian adalah
mengidentifikasi kesulitan siswa (Jihad cite in
Sulfemi & Juandi, 2019). Mengetahui keadaan
siswa melalui penilaian dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran (Fuadi et al., 2014).
Keempat literatur menunjukkan proporsi siswa
yang belum menguasai materi prasyarat cukup
tinggi dan berpengaruh pada pemahaman siswa di
materi berikutnya. Penilaian penguasaan materi
prasyarat perlu dilakukan sebelum mendesain
kegiatan belajar sehingga strategi pembelajaran
yang dirancang oleh guru dapat disesuaikan
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dengan kebutuhan siswa. Penelitian oleh Walida
et al. (2023) dan Nurani et al. (2021)
menunjukkan identifikasi pemahaman materi
prasyarat diawal membantu guru mengetahui
bagaimana memulai pembelajaran efektif sesuai
kondisi siswa. Kegiatan belajar dan penilaian
harus disesuaikan untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran (Fiyali Putri et al., 2020, p. 59).

Tiga dari empat literatur menunjukkan tes
uraian membantu guru mengidentifikasi sejauh
mana penguasaan materi prasyarat yang dimiliki
siswa. Tes diagnostik berbentuk uraian dapat
digunakan untuk menilai penguasaan materi
prasyarat. Tes soal uraian memiliki kelebihan
mampu menunjukkan kedalaman dan langkah
berpikir peserta tes (Mardiana et al., 2021, p.
5866). Soal uraian membantu penilai penguasaan
materi prasyarat karena langkah penyelesaian
siswa terlihat secara lengkap dan letak kesalahan
dapat diidentifikasi. Alat tes perlu divalidasi oleh
pakar agar penilaian dapat
dipertanggungjawabkan. Hal yang perlu
dilakukan guru dalam menilai penguasaan materi
prasyarat siswa adalah 1) Mengidentifikasi materi
prasyarat, 2) Menyusun tes uraian berdasarkan
materi prasyarat dan divalidasi oleh ahli, 3)
Melakukan tes di awal pembelajaran 4)
Menganalisis kesalahan jawaban siswa untuk
menilai sejauh  mana penguasaan materi
prasyarat. Hasil penilaian penguasaan materi
prasyarat perlu ditindaklanjuti dalam bentuk
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Kegiatan belajar dimulai dengan
pembahasan dan penguatan materi prasyarat yang
belum dikuasai siswa.

SIMPULAN

Literature review penilaian penguasaan
siswa terhadap materi prasyarat menunjukkan
alat tes penguasaan materi prasyarat berbentuk tes
uraian yang perlu dibuktikan validitasnya,
penguasaan materi prasyarat diidentifikasi
berdasarkan kesalahan jawaban siswa, penilaian
dilakukan sebelum memulai pembelajaran materi
baru. Tindak lanjut hasil penilaian penguasaan
materi prasyarat adalah merancang kegiatan
belajar yang dimulai dengan pembahasan dan
penguatan materi prasyarat yang belum dikuasali
siswa.
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